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ABSTRAK

Teknologi dan bisnis kini tak terpisahkan, dengan Sistem Informasi
Manajemen (SIM) menjadi kunci dalam pengelolaan data dan
peningkatan efisiensi operasional. Penelitian ini bertujuan untuk
merancang sistem informasi penyewaan guna meningkatkan layanan
dan menyimpan data secara digital. Metode Rapid Application
Development (RAD) digunakan untuk mempercepat proses
pengembangan  website. Pendekatan RAD  memungkinkan
pengembangan yang lebih cepat dibandingkan metode tradisional,
memastikan solusi sesuai kebutuhan. Pengujian Blackbox dilakukan
untuk memastikan keandalan dan fungsionalitas sistem. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa sistem informasi penyewaan alat
camping yang dikembangkan berhasil memenuhi semua persyaratan
fungsional. Sistem ini mampu mengotomatisasi proses manual,
mengurangi kesalahan, serta meningkatkan akurasi dan kecepatan
layanan, yang pada akhirnya meningkatkan produktivitas dan
kepuasan pelanggan.

ABSTRACT

Technology and business are now inseparable, with Management
Information Systems (MIS) being key to data management and
operational efficiency. This research aims to design a rental
information system to improve services and store data digitally. The
Rapid Application Development (RAD) method is used to expedite the
website development process. The RAD approach allows for faster
development compared to traditional methods, ensuring solutions
meet needs. Blackbox testing was conducted to ensure system
reliability and functionality. The test results show that the developed
camping equipment rental information system meets all functional
requirements. This system can automate manual processes, reduce
errors, and improve service accuracy and speed, ultimately enhancing
productivity and customer satisfaction.
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I.  PENDAHULUAN

Dalam ekosistem bisnis saat ini, bisnis dan teknologi tidak dapat dipisahkan. Sistem
Informasi Manajemen (SIM) menjadi fondasi perusahaan untuk mengelola data, membuat keputusan
berbasis data, dan meningkatkan efisiensi operasional [1]. Namun, inovasi adalah kunci
kelangsungan bisnis. Oleh karena itu, penting untuk terus memahami, beradaptasi, dan mengadopsi
teknologi terbaru demi mencapai tujuan bisnis [2].

Bisnis penyewaan alat outdoor dan perlengkapan kegiatan alam seperti camping sangat
berkembang di Malang, didorong oleh banyaknya destinasi wisata alam di kota tersebut [3]. Salah
satu UMKM yang bergerak di bidang ini adalah Gocamp. Gocamp didirikan untuk menyediakan
aksesibilitas dan kemudahan bagi para pecinta alam dan penggemar kegiatan outdoor, berdasarkan
pengalaman pribadi para pendiri yang menyadari bahwa tidak semua orang memiliki perlengkapan
camping sendiri. Namun, bisnis ini menghadapi hambatan karena masih menggunakan sistem
manual dalam pelayanan dan pengelolaan data, yang mengandalkan dokumen fisik berupa kertas.
Ketergantungan pada metode manual ini membuat proses menjadi kurang efisien dan rentan terhadap
kesalahan, seperti lambatnya respons terhadap pelanggan dan risiko kehilangan atau kesalahan dalam
pengelolaan pesanan. Selain itu, penggunaan kertas memperumit penyimpanan dan pengarsipan data,
sehingga sulit diakses dan dikelola dengan efektif.

Rancang bangun merupakan sebuah proses pembangunan sistem baru atau perubahan serta
perbaikan pada sistem yang sudah ada, baik itu secara menyeluruh maupun sebagian [4].

Sistem Informasi adalah kombinasi terorganisir dari perangkat keras, perangkat lunak,
individu, komunikasi, data, dan prosedur untuk menyimpan, mengolah, dan menyampaikan
informasi dengan akurat kepada penerima yang tepat pada waktu yang sesuai [5]. Menurut Jantce [6]
Sistem informasi adalah rangkaian komponen yang mengumpulkan, memproses, menyimpan,
mengendalikan, dan melaporkan data untuk menghasilkan informasi yang mendukung pengambilan
keputusan manajemen. Dengan demikian, sistem informasi adalah gabungan elemen yang
terintegrasi dan berkolaborasi untuk mencapai tujuan yang bermanfaat bagi pengguna.

Penyewaan adalah proses menyewa atau menyewakan barang atau jasa, yang mencakup
kegiatan penyediaan dan penggunaan melalui perjanjian sewa. Ini melibatkan pembuatan kontrak
yang mengatur hak dan kewajiban antara penyewa dan penyedia. Jadi, penyewaan melibatkan
tindakan menyewa serta proses administratif dan hukum terkait transaksi tersebut [7].

Blackbox testing adalah metode pengujian perangkat lunak tanpa pengetahuan tentang cara
kerja internal aplikasi yang diuji. Metode ini, juga dikenal sebagai pengujian fungsional atau
pengujian yang digerakkan oleh input-output, menilai perangkat lunak berdasarkan masukan yang
diberikan dan keluaran yang diharapkan tanpa melihat kode pemrograman [8].

Rapid Application Development (RAD) adalah suatu pendekatan pengembangan yang

menggunakan prinsip inkremental iteratif, namun dengan fokus pada pemenuhan tenggat waktu dan
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efisiensi biaya sesuai dengan kebutuhan yang ada [9]. RAD bertujuan untuk menyediakan solusi yang
responsif terhadap dinamika bisnis dengan memberikan penekanan pada fleksibilitas, adaptabilitas,
dan kemampuan untuk menyusun sistem secara bertahap [10]. Berbeda dengan metode Waterfall
yang kaku, RAD menawarkan kecepatan dan fleksibilitas, memungkinkan perubahan cepat selama
pengembangan, dan memastikan produk sesuai dengan kebutuhan pengguna. Metode ini efektif
untuk kebutuhan bisnis yang dinamis dan cepat berubah [11].

Tujuan utama penelitian ini adalah memahami interaksi penggunaan sistem dalam transaksi
penyewaan dan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhinya. Dengan merancang sebuah sistem
informasi penyewaan untuk membantu mengelola dan meningkatkan mekanisme layanan
penyewaan serta menyimpan dokumentasi data secara digital., diharapkan dapat meningkatkan
efisiensi dan efektivitas sistem penyewaan, meningkatkan pengalaman pengguna, dan keberhasilan
bisnis penyewaan alat camping di Gocamp.

Il. METODE

Penelitian ini menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) untuk
mempercepat dan mempermudah pembuatan website. Metode ini memastikan solusi yang dihasilkan
sesuai dengan kebutuhan yang ditetapkan, meningkatkan kepuasan pengguna dan efektivitas proyek
[9]. RAD terdiri dari empat tahapan utama, yaitu perencanaan kebutuhan, desain sistem,
pengembangan, dan implementasi produk. Setiap tahapan dirancang untuk memastikan bahwa setiap
aspek dari proyek pengembangan dipertimbangkan dan diselesaikan secara efisien.

Teknik pengumpulan data penting dalam penelitian ini untuk mengumpulkan informasi
relevan selama proses pengembangan sistem. Teknik yang digunakan meliputi observasi,
wawancara, dan studi literatur. Observasi memberikan gambaran langsung tentang penggunaan
sistem dan kebutuhan pengguna. Wawancara menawarkan wawasan mendalam dari pengguna
utama, sedangkan studi literatur membantu memahami konteks teoretis dan aplikasi praktis
pengembangan sistem.

Penelitian dan perancangan dilakukan di Gocamp, Jalan Candi Panggung No.35, Kota
Malang, Jawa Timur. Lokasi ini dipilih karena relevan dengan fokus penelitian, yaitu penyewaan
alat camping. Fokus penelitian adalah pada admin yang juga pemilik toko penyewaan alat camping,
yang memainkan peran kunci dalam operasi harian dan interaksi dengan sistem penyewaan.

Teknik analisis data digunakan untuk mengevaluasi instrumen dalam sistem penyewaan di
Gocamp. Analisis ini menilai kinerja sistem dan menyediakan data untuk penelitian. Pengujian
fungsionalitas dilakukan dengan metode blackbox testing untuk memastikan sistem memenuhi
standar kualitas, mengamati input dan output tanpa mengetahui detail proses internal [12]. Pengujian
aspek fungsionalitas dilakukan menggunakan metode blackbox testing untuk memastikan sistem

informasi memenuhi standar kualitas yang ditetapkan. Evaluasi ini mengamati hasil eksekusi melalui
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data uji, memeriksa input dan output tanpa mengetahui detail proses internal. Pengukuran nilai
fungsionalitas menggunakan dua variabel: jumlah fungsi yang tidak berjalan (A) dan jumlah fungsi

yang dievaluasi (B) [13]. Rumus yang digunakan seperti pada Persamaan (1).

A
X=1-% (1)
Keterangan:
A = jumlah fungsi yang ditolak
B = total seluruh fungsi
X = Functionality

Sebuah sistem dianggap memenuhi syarat atau berfungsi secara efektif jika hasil X
mendekati 1 atau lebih besar dari 0,5. Pengujian aspek usability menggunakan kuesioner yang
mencakup aspek learnability, flexibility, effectiveness, dan attitude [14]. Responden, yang terdiri dari
pemilik dan dua karyawan Gocamp, menilai sistem menggunakan skala Likert dengan lima opsi
jawaban [15]:

1. Sangat Tidak Setuju
2. Tidak Setuju
3. Netral
4. Setuju
5. Sangat Setuju
Tabel 1. Skala Likert

Skala Likert Bobot
Sangat Tidak Setuju 1
Tidak Setuju 2
Neral 3
Setuju 4
Sangat Setuju 5

Pengukuran usability menilai kelayakan implementasi aplikasi dengan menghitung
persentase nilai rata-rata dari semua aspek yang diamati. Formula yang digunakan seperti pada
Persamaan (2).

Total Skor A,B,C,D

Index (%) = - x 100 )

Keterangan :
A: Total nilai aspek learnability
B: Total nilai aspek flexibility
C: Total nilai aspek effectiveness
D: Total nilai aspek attitude
N: Seluruh jumlah dari nilai tertinggi
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Setelah itu hasil tersebut dikonversikan sesuai dengan table kelayakan dengan kategori pada
Tabel 2.
Tabel 2. Kategori penilaian Aspek Usability

Interval Kategori
20% - 35,99% Sangat Tidak Layak
36% - 51,99% Tidak Layak
52% - 67,99% Cukup Layak
68% - 83,99% Layak
84% - 100% Sangat Layak

I11.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi rancangan sistem dilakukan setelah tahap perencanaan, desain, dan
pengembangan selesai. Pada tahap ini, sistem yang telah dikembangkan diimplementasikan untuk
memastikan bahwa semua fungsi dan fitur beroperasi sesuai dengan yang diharapkan. Berikut adalah
hasil implementasi pada beberapa halaman utama dari sistem:

a) Halaman Login
Halaman ini digunakan oleh pengguna untuk masuk ke dalam sistem. Pengguna akan

memasukkan username dan password untuk mengakses fitur-fitur sistem.

Gambar 1. Halaman Login
b) Halaman Dashboard
Halaman utama setelah pengguna berhasil login. Menyajikan ringkasan informasi penting

dan akses cepat ke fitur-fitur utama sistem.
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Gambar 2. Halaman Dashboard
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¢) Halaman Data Barang
Halaman untuk mengelola data barang yang tersedia untuk disewakan. Pengguna dapat

menambah, mengedit, dan menghapus data barang.

Gambar 3. Halaman Data Barang
d) Halaman Data Pelanggan
Halaman ini digunakan untuk mengelola data pelanggan yang terdaftar dalam sistem.

Felanggan

H
H
z

.....

=

==

4 BEHT L Eznh B e |
3

b m

-

Gambar 4. Halaman Data Pelanggan
e) Halaman Transaksi Penyewaan
Halaman untuk mencatat transaksi penyewaan barang oleh pelanggan.

Penyewaan

semish

‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘

Gambar 5. Halaman Penyewaaan
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f) Halaman Pengembalian

Halaman ini digunakan untuk mencatat pengembalian barang yang disewa oleh pelanggan.
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Gambar 6. Halaman Pengembalian
g) Halaman Data Laporan
Halaman untuk menampilkan dan mengelola laporan terkait penyewaan, pengembalian,

dan Kkinerja sistem secara keseluruhan.
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Gambar 7. Data Laporan

Pengujian fungsionalitas dilakukan untuk memastikan bahwa semua fitur dan fungsi sistem
beroperasi sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan metode blackbox testing, yang berfokus pada validasi input dan output tanpa

mengetahui proses internal sistem. Berikut adalah hasil pengujian fungsionalitas yang dilakukan.
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Tabel 3. Hasil Uji Fungsionalitas

Pengujian Alur Pengujian Sistem Hasil yang diharapkan Hasil
Pengguna memasukkan data
yang berupa Nama Pengguna | Sistem secara otomatis mengarahkan valid
dan Kata Sandi yang sudah | pengguna ke halaman dashboard.
Login page didaftarkan.
Pengguna memasukkan data | Sistem akan memberikan pesan kesalahan
Nama Pengguna dan Kata Sandi | yang menyatakan bahwa kombinasi nama | valid
yang salah. pengguna dan kata sandi tidak benar.
Melihat data Pengguna melakukan klik opsi | Sistem secara otomatis menampilkan valid
barang "Barang" pada panel sidebar. halaman daftar barang
Pengguna melakukan klik opsi | .. .
Tambah data "Tambah" dan pilih “Simpan” Slstem_menampllkan form tambah data dan _
o otomatis menambahkan data yang telah | valid
barang setelah semua data terisi pada terisi
halaman barang. '
Pengguna melakukan klik opsi | Sistem menampilkan form edit data dan
Ubah data barang | "Edit" dan pilih “Simpan” | otomatis memperbarui data yang telah | valid
setelah mengubah data. diubah.
Penaauna melakukan klik oosi Sistem akan memberikan notifikasi bahwa
Hapus data " 99 » PSI data akan dihapus. Jika pengguna memilih .
b Hapus” pada data barang yang | .., .. ; valid
arang akan dihapus Ya", data akan terhapus. Jika pengguna
' memilih "Tidak", data tidak akan terhapus.
Melihat data Pengguna melakukan klik opsi | Sistem secara otomatis menampilkan .
" " : valid
Pelanggan Pelanggan" pada panel sidebar. | halaman daftar pelanggan
Pengguna melakukan klik opsi - .
Tambah data "Tambah" dan pilih “Simpan” Slstem.menampllkan form tambah data dan _
otomatis menambahkan data yang telah | valid
pelanggan setelah semua data pelanggan terisi
terisi. '
Ubah data Pengguna melakukan klik opsi | Sistem menampilkan form edit data dan
elanaoan "Edit" dan pilih “Simpan” | otomatis memperbarui data yang telah | valid
pelangg setelah mengubah data. diubah.
Penaauna melakukan klik oosi Sistem akan memberikan notifikasi bahwa
Hapus data " 99 ’ P data akan dihapus. Jika pengguna memilih .
Hapus” pada data barang yang | .., . ; valid
pelanggan akan dihapus Ya", data akan terhapus. Jika pengguna
pus. memilih "Tidak", data tidak akan terhapus.
Melihat data Pengguna melakukan klik opsi Sistem  secara otomatls_ menampllk_ar} .
. § . halaman daftar transaksi yang berisi | valid
Transaksi Transaksi" pada panel sidebar. :
penyewaan dan pengembalian barang.
Melihat data 'Fl’engguna mf,\lakukan k“k. OPSI'l Sistem  secara  otomatis menampilkan .
Penyewaan" pada panel sidebar valid
Penyewaan . halaman daftar penyewaan barang.
Transaksi.
Tambah data Pengguna melakukan klik opsi | Sistem menampilkan form tambah data dan
"Tambah" setelah semua data | otomatis menambahkan data yang telah | valid
penyewaan - -
terisi pada halaman barang. terisi.
Melihat data 'l?engguna m.e"’}!‘“ka” Klik opsi Sistem secara otomatis menampilkan .
. Pengembalian” pada panel . valid
Pengembalian . . halaman daftar pengembalian barang.
sidebar Transaksi.
Proses Pengguna memasukan kode | . K ilkan data b
engembalian penyewaan pada halaman detail Slstem_a an menampilkan data barang yang valid
P telah disewa dan berhasil dikembalikan
barang penyewaan.
Print data Pengguna melakukan klik opsi | Sistem secara otomatis menampilkan
; "print/cetak" pada daftar barang | halaman detail pengembaliann barang yang | valid
Pengembalian . . -
yang telah dikembalikan. akan diprint.
Pengguna melakukan klik opsi . . .
. " " : Sistem secara otomatis menampilkan
Melihat data Laporan" pada panel sidebar, . .
halaman daftar laporan transaksi penyewaan | valid
Laporan dan mementukan rentang waktu

laporan transaksi.

barang.
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Semua pengujian fungsionalitas menunjukkan hasil valid, artinya setiap fitur dan fungsi
sistem berjalan sesuai harapan. Sistem informasi penyewaan alat camping memenuhi syarat
fungsionalitas dengan nilai efektivitas mendekati 1, sesuai standar ISO/IEC 9126. Metode blackbox
testing digunakan untuk memvalidasi fungsi sistem berdasarkan input dan output yang diharapkan.
Hasil pengujian yang valid menunjukkan bahwa sistem siap diimplementasikan dan digunakan oleh
pengguna.

Pengujian usability dilakukan untuk menilai kemudahan penggunaan dan pengalaman
pengguna dalam berinteraksi dengan aplikasi. Pengujian ini melibatkan responden yaitu 1 manager
dan 2 admin yang diminta untuk menggunakan aplikasi dan memberikan umpan balik mengenai
aspek-aspek seperti antarmuka pengguna, navigasi, dan kenyamanan penggunaan. Dari hasil
pengujian, diperoleh data seperti Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Usability

Aspek Pertanyaan Kuisioner Score Max
Score
Sistem ini mudah untuk digunakan 15 15
Menu dan fitur mudah dipahami 14 15
Learnability | Tombol dan fitur sesuai dengan fungsinya 13 15
Huruf pad sistem terlihat jelas 15 15
Sistem menggunakan bahasa yang mudah dimengerti 14 15
Total Score 71 75
- Sistem dapat diakses diberbagai media 15 15
Flexibility : : - - -
Fitur pada sistem dinamis sesuai dengan kebutuhan 12 15
Total Score 27 30
. Respon sistem terhitung cepat 14 15
Effectiveness : X
Semua data dapat diakses dengan baik 13 15
Total Score 27 30
Saya merasa sistem ini dibutuhkan 12 15
Sistem sudah sesuai dengan kebutuhan 11 15
i Saya puas dengan sistem ini 14 15
Attitude T o -
Desain sistem sudah memiliki antarmuka yang menarik 14 15
Antarmuka sistem mudah dipahami 15 15
Saya akan mempertimbakan sistem untuk digunakan 11 15
Total Score 77 90

Berdasarkan hasil kuisioner yang melibatkan beberapa aspek usability, diperoleh jumlah
total skor dari masing-masing aspek seperti pada Tabel 5.
Tabel 5. Total Hasil Uji Usability

Learnability Flexibility Effectiveness Attitude
71 27 27 77

Dengan menggunakan rumus berikut, skor total responden ini dapat digunakan untuk

menghitung presentase kelayakan yang diambil dari data-data pada Tabel 5.
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71,27,27,77
—_— X

100
225

Index (%) =

Index (%) = 87,7

Berdasarkan Tabel 2 mengenai Kategori Penilaian Aspek Usability, nilai konversi presentasi
kelayakan sistem yang berada pada rentang 84% - 100% menunjukkan bahwa Sistem Informasi
Penyewaan Alat Outdoor ini telah memenuhi standar kelayakan informasi. Dengan nilai presentasi
kelayakan sebesar 89,7%, sistem ini dinyatakan sangat layak.

IV. SIMPULAN

Sistem Informasi Penyewaan Alat Outdoor telah berhasil dikembangkan sesuai dengan
perencanaan dan desain awal. Pengujian fungsionalitas menunjukkan bahwa semua fitur dan fungsi
sistem beroperasi dengan baik dan sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan, dengan hasil yang
valid dalam setiap pengujian. Pengujian ini, yang menggunakan metode blackbox testing,
membuktikan bahwa sistem memenuhi syarat fungsionalitas sesuai dengan standar ISO/IEC 9126.

Selain itu, pengujian usability yang melibatkan pengguna nyata, yaitu 1 manager dan 2
admin, menunjukkan bahwa sistem ini mudah digunakan dan memberikan pengalaman pengguna
yang positif. Dengan nilai presentasi kelayakan sebesar 89,7%, yang berada dalam rentang 84% -
100%, sistem ini dinyatakan sangat layak untuk digunakan. Hasil pengujian ini menegaskan bahwa

sistem siap diimplementasikan dan memenuhi standar kelayakan informasi yang ditetapkan.
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